






Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (dirinya); dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
Dengan namanya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa : 1)

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat
baik kepada Ibu bapak. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan “AH” dan janganlah
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (Al-Isra : 23)

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih saying dan ucapkanlah, “Wahai
Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil”.
(Al-Isra : 24)

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, beliau berkata, “Seseorang datang kepada
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kepada siapakah
aku harus berbakti pertama kali?’ Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’
Dan orang tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi shalallaahu ‘alaihi
wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’
Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi,’ Nabi
shalallahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Kemudian ayahmu.'” (HR. Bukhari no. 5971 dan
Muslim no. 2548)

Maha Besar Allah yang telah memberiku sepasang orang tua yang luar biasa

Yang memberikan kasih sayang dan cinta yang tulus dalam mendidik dan membesarkanku

Setelah separuh belahan jiwamu dijemput untuk menghadap Allah, Tetapi engkau tetap
istiqomah dalam mendidik dan membasarkanku…

Dimasa ku kecil sampai ku dewasa engkau selalu Sabar untuk menjawab segala pertayaanku,
ketika engkau bertanya kepadaku tak bisa ku membalas jawaban sesabar engkau menjawab
segala pertanyaanku di waktu kecil, Maaf kan anakmu ibuku…

Dimasa hidupku lebih Banyak Ku mengatakan “Ah” dan membentak mu dari pada ku
mengucapkan perkataan yang baik. Tetapi engkau tetap sabar dan memberikan senyumanmu
untuk memdidik ku…

Kau tegar memperjuangkan ku dalam mencapai pendidikan yang lebih baik, walaupun
berbagai rintangan kau hadapi. Susah, Pahit, Sedih, makan , tidak makan, hinaan, cacian,
cemohoan dari orang-orang   tetapi engkau kuat untuk memperjuangkanku…

Allah mempermudahkan segala langkahku dengan Do’a Mu, Do’a mu lah yang
mempermudah jalanku untuk menyelasaikan pendidikanku. Aku yakin Akan janji Allah
Terhadap Doa yang didiberikan Orang tua kepada Anaknya…

Baktiku selama ini Tak mungkin Dapat membalas Jasa- jasamu, Doa ku lah Yang senantiasa
kupanjatkan semoga dapat membuatmu bahagia, Maaf kan Anakmu Ibu, Akhirnya
kupersembahkan karya Kecilku padamu dan aku berusaha mengangkat derajad keluarga juga
selalu berusaha menjadi kebanggaan mu…


